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Abstrak

Keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi menjadi permasalahan utama yang
berdampak pada penurunan produktivitas, dan ketidaktercapaian target waktu. Salah satu
penyebab utama keterlambatan adalah lemahnya koordinasi, dan rendahnya keandalan
perencanaan kerja mingguan. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Last
Planner System dengan Primavera P6 dan membandingkan kinerjanya dengan metode
penjadwalan konvensional pada tahap pelaksanaan proyek. Studi kasus dilakukan pada
Proyek Gedung Mal yang berlokasi di Kota Semarang, dengan fokus pada pekerjaan
struktur atas lantai 3 dan lantai 4. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan analisis deskriptif. Data penelitian berupa Kurva S, BoQ, laporan
mingguan, dan data tenaga kerja yang diperoleh dari manajemen konstruksi proyek. Data
tersebut diolah menggunakan aplikasi Primavera P6 untuk menyusun master schedule,
phase schedule, look ahead plan, dan weekly work plan. Evaluasi kinerja penerapan Last
Planner System dilakukan melalui analisis Percent Plan Complete, deviasi terhadap
baseline, dan efisiensi waktu pelaksanaan, kemudian dibandingkan dengan metode
konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Last Planner System
dengan Primavera P6 mampu meningkatkan keandalan perencanaan dan efektivitas
pengendalian proyek. Nilai Percent Plan Complete rata-rata yang diperoleh sebesar
86,4%, menunjukkan tingkat ketercapaian rencana kerja mingguan berada pada kategori
baik, sesuai dengan standar Last Planner System yang menyatakan Percent Plan
Complete di atas 70% sebagai indikator perencanaan yang andal. Selain itu, terjadi
efisiensi waktu pelaksanaan sebesar 2 minggu pada lantai 3 dan 1 minggu pada lantai 4
dibandingkan dengan baseline jadwal konvensional. Berdasarkan hasil, disimpulkan
bahwa kolaborasi antara Last Planner System dan Primavera P6 berkontribusi
mengurangi pemborosan waktu pelaksanaan, dan memperbaiki kinerja perencanaan
proyek konstruksi.

Kata kunci: Last Planner System, Primavera P6, penjadwalan proyek, Percent Plan
Complete

Abstract

Delays in the implementation of construction projects remain the main problems affecting
declining productivity and the failure to meet time targets. One of the main causes of
these delays is poor coordination and low reliability of weekly work planning. This study
aims to analyze the implementation of Last Planner System in Primavera P6 and compare
its performance with conventional scheduling methods during project implementation.
The case study was conducted on the Mall Building Construction Project in Semarang

Analisis Implemetasi Last Planner System Terhadap Percent Plan Complete Pada Proyek WEAV4
Konstruksi dengan Menggunakan Aplikasi Primavera P6 Pada Tahap Pelaksanaan -
Noorma Putri Rajati, Kezia Micelle Permata Harsono, Hermawan, Felix Hidayat


mailto:21b10053@student.unika.ac.id
mailto:21b10056@student.unika.ac.id
mailto:hermawan.mrk@unika.ac.id
mailto:hidayat@unpar.ac.id
http://dx.doi.org/10.29103/tj.v16i2.1376

Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil P-ISSN 2088-0561
Vol 16, No 02, September 2026 E-ISSN 2502-1680

City, focusing on the upper structure of the 3rd and 4th floors. The research method used
is a quantitative approach with descriptive analysis. The research data are in the form of
S-curves, BoQs, weekly reports, and labor data obtained from project construction
management. The data was processed using the Primavera P6 application to compile a
master schedule, a phase schedule, a look-ahead plan, and a weekly work plan. The
performance of Last Planner System implementation was evaluated through Percent Plan
Complete analysis, deviation from baseline, and implementation time efficiency, and then
compared with conventional methods. The results of the study show that implementing
Last Planner System with support from Primavera P6 can increase the reliability of
planning and the effectiveness of project control. The average Percent Plan Complete
value was 86.4%, indicating that the weekly work plan achievement is in the good
category, in accordance with the Last Planner System standard, which states that a Percent
Plan Complete above 70% is a reliable planning indicator. In addition, the efficiency was
2 weeks on the 3rd floor and 1 week on the 4th floor compared to the conventional-
schedule baseline. Based on these results, it can be concluded that the collaboration
between Last Planner System and Primavera P6 contributes to reducing waste of
implementation time and improving the performance of construction project planning.

Keywords: Last Planner System, Primavera P6, project scheduling, Percent Plan
Complete

1.  Latar Belakang

Dalam proses perencanaan konstruksi terdapat tiga aspek utama dalam
mencapai konstruksi yang optimal sesuai standar yang telah ditetapkan, yaitu
jaminan kualitas pekerjaan (quality control), pengendalian biaya (cost control), dan
pengawasan terhadap ketepatan waktu pelaksanaan (time control) (Astana et al.,
2020). Banyak proyek yang berpotensi mengalami keterlambatan. Keterlambatan
proyek terjadi ketika hasil pekerjaan konstruksi tidak sesuai dengan persyaratan
yang disepakati dalam kontrak (Febriantoro et al., 2022). Keterlambatan dalam
proyek dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu permasalahan dengan
kontraktor, owner, dan faktor eksternal (Putra, 2022). Pengelolaan yang dilakukan
secara tepat mampu meminimalkan terjadinya pemborosan dan kerugian (Purnomo,
2016). Pada Pembangunan Gedung Proyek Mal, penyebab keterlambatan terjadi di
tahap pelaksanaan pada faktor manajerial, yang ditunjukkan oleh kurangnya
koordinasi dan komunikasi yang efektif antara pihak perencana, kontraktor, dan
owner. Kondisi ini berdampak pada lambatnya proses persetujuan shop drawing
sehingga pelaksanaan pekerjaan struktur atas. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Firdaus et al., (2017) yang menyebutkan bahwa keterlambatan pekerjaan struktur
atas umumnya disebabkan oleh lemahnya koordinasi dan komunikasi antar pihak,
sehingga memperlambat proses approval dan menghambat progres lapangan.

Untuk metode perencanaan dan pengendalian proyek konstruksi yaitu
Program Evaluation and Review Technique, Critical Path Method, dan Last
Planner System (Bergantifios et al., 2018; Patel, 2011). Last Planner System
merupakan metode perencanaan berbasis kolaborasi yang bertujuan meningkatkan
keandalan perencanaan dan mengurangi variasi antara rencana dan pelaksanaan
pekerjaan (Silalahi et al., 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Last Planner System mampu meningkatkan nilai Percent Plan Complete
hingga lebih dari 70% dan memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan
efisiensi pelaksanaan proyek (Ballard, 2000). Untuk proyek berskala besar dengan
banyak aktivitas, pengendalian secara manual sangat sulit untuk mencapai hasil
yang optimal (Hermawan, 2006). Beberapa aplikasi untuk penyusunan penjadwalan
proyek yaitu Naviswork, Asana, Trello, Microsoft Project, dan Primavera P6
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(Asinah et al., 2021; Kamila & Marzuq, 2024; Octavia et al., 2013). Primavera P6
merupakan salah satu aplikasi yang mendukung tahapan dalam Last Planner
System, seperti master schedule, phase schedule, hingga weekly work plan
(Sudarsana & Herzanita, 2024).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi Last Planner System
yang didukung oleh penggunaan Primavera P6, dan membandingkan penerapan
Last Planner System dengan metode konvensional untuk mengevaluasi perbedaan
kinerja perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

2.  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode studi kasus pada Proyek Pembangunan Gedung Mal. Tahapan penelitian
diawali dengan kajian literatur melalui penelusuran jurnal yang berkaitan dengan
keterlambatan proyek konstruksi, konsep Last Planner System, dan penggunaan
Primavera P6 dalam pengelolaan proyek. Pengumpulan data proyek dilakukan
untuk memperoleh informasi yang digunakan dalam penyusunan jadwal dan
evaluasi kinerja, meliputi Kurva S, BoQ, laporan mingguan, dan data sumber daya.
Pengolahan data dilakukan melalui implementasi Last Planner System
menggunakan Primavera P6 dan perhitungan Percent Plan Complete. Selanjutnya
dilakukan analisis perbandingan antara metode Last Planner System dan metode
konvensional untuk mengidentifikasi perbedaan kinerja waktu pelaksanaan dan
tingkat ketercapaian pekerjaan pada proyek konstruksi.

2.1 Lokasi Penelitian

Objek penelitian berupa pembangunan gedung bertingkat empat lantai yang
berlokasi di kawasan pesisir Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Lokasi
Proyek Gedung Mal merupakan tempat yang strategis karena mendukung potensi
pengembangan wilayah, sehingga relevan untuk dijadikan studi kasus dalam
penelitian ini. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai lokasi
penelitian, diperlihatkan pada Gambar 1.

Gambar 1 Lokasi Penelitian Proyek Gedung Mal

2.2 Pengolahan Data
2.2.1 Last Planner System (LPS) Menggunakan Primavera P6

Last Planner System (LPS) merupakan metode perencanaan dan
pengendalian proyek berbasis kolaborasi yang menekankan keterlibatan pelaksana
lapangan dalam penyusunan rencana kerja yang realistis dan dapat dilaksanakan
(Silalahi et al., 2022). Pada Last Planner System (LPS) menggunakan data proyek
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yang digunakan berupa Kurva S, Bill of Quantity (BoQ), laporan mingguan dan
data sumber daya.

Proses pengolahan diawali dengan penyusunan Work Breakdown Structure
(WBS) berdasarkan dokumen Bill of Quantity (BoQ), kemudian dilanjutkan dengan
penyusunan master schedule sebagai jadwal induk proyek. Tampilan Work
Breakdown Structure (WBS) yang disusun pada aplikasi Primavera P6
diperlihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Tampilan Work Breakdown Structure (WBS)

Pengolahan data dilakukan melalui implementasi Last Planner System (LPS)
dengan bantuan aplikasi Primavera P6. Penerapan Last Planner System (LPS)
dilakukan melalui tahapan master schedule, phase schedule, look ahead plan, dan
Weekly Work Plan (WWP) dengan mempertimbangkan kesiapan aktivitas sebelum
pelaksanaan pekerjaan. Pada penyusunan look ahead plan untuk mengidentifikasi
aktivitas yang akan dilaksanakan dengan mempertimbangkan kesiapan pekerjaan.
Proses penyaringan aktivitas menggunakan fitur filter pada look ahead plan di
Primavera P6 diperlihatkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Pengaturan Filter Look Ahead Plan

Kinerja perencanaan kemudian dievaluasi menggunakan Percent Plan
Complete (PPC) (Sudarsana & Herzanita, 2024). Sebelum dilakukan perhitungan
Percent Plan Complete (PPC), data progres aktivitas pada jadwal proyek terlebih
dahulu diperbarui (update progress) pada aplikasi Primavera P6 untuk
menyesuaikan dengan kondisi pelaksanaan di lapangan. Proses pembaruan progres
dilakukan dengan memasukkan tanggal evaluasi terbaru pada jendela update
progres yang diperlihatkan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Tampilan Update Progres

2.2.2 Analisis Perbandingan Metode Konvensional dan Last Planner System

Analisis perbandingan dilakukan antara metode konvensional dan Last
Planner System (LPS) untuk mengevaluasi perbedaan kinerja pengendalian
pelaksanaan proyek. Metode konvensional dalam pengendalian proyek konstruksi
umumnya berbasis pada pendekatan menggunakan Kurva S (Adwitya et al., 2020).
Metode konvensional menekankan perencanaan durasi aktivitas bersifat tetap dan
alur kerja berjalan sesuai urutan logis yang telah ditentukan sejak awal proyek
(Bergantifios et al.,, 2018). Menurut penelitian Hamzeh et al., (2008), sistem
konvensional cenderung menghasilkan variasi progres yang tinggi karena
perencanaan tidak mempertimbangkan kesiapan aktual sebelum aktivitas dimulai.
Hal ini menyebabkan rendahnya reliabilitas rencana mingguan dan meningkatnya
potensi rework dan idle time.

Last Planner System (LPS) merupakan sistem pengendalian produksi dalam
lean construction yang berorientasi pada stabilitas aliran kerja dan pengurangan
variasi (variation reduction). Metode Last Planner System (LPS) dikembangkan
untuk mengatasi kelemahan sistem perencanaan tradisional dengan melibatkan
pelaksana lapangan secara langsung dalam proses perencanaan (Ballard &
Tommelein, 2021). Pendekatan ini menekankan identifikasi hambatan sebelum
pekerjaan dilaksanakan dan evaluasi berbasis komitmen melalui Weekly Work Plan
(WWP). Pada kedua metode, untuk indikator Percent Plan Complete (PPC)
digunakan sebagai alat ukur ketercapaian rencana kerja mingguan. Pada metode
konvensional, PPC digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian rencana kerja
mingguan berdasarkan perbandingan antara aktivitas yang direncanakan dan
aktivitas yang terealisasi tanpa proses konfirmasi kesiapan aktivitas sebelumnya.
Untuk Percent Plan Complete (PPC) pada metode konvensional lebih berfungsi
sebagai indikator evaluasi kinerja setelah pelaksanaan pekerjaan selesai (Muhtar et
al., 2016). Hasil evaluasi Percent Plan Complete (PPC) pada Last Planner System
(LPS) dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan perencanaan pada periode berikutnya
melalui identifikasi penyebab ketidaktercapaian rencana (Silalahi et al., 2022).
Semakin tinggi nilai Percent Plan Complete (PPC), maka semakin tinggi tingkat
ketercapaian rencana kerja yang telah disusun. Untuk nilai Percent Plan Complete
(PPC) yang rendah menunjukkan bahwa terdapat aktivitas yang tidak dapat
diselesaikan sesuai rencana sehingga diperlukan evaluasi terhadap penyebab
ketidaktercapaian tersebut (Ballard, 2000). Untuk nilai Percent Plan Complete
(PPC) dapat dihitung dengan Persamaan (1) (Ballard, 2000).

Jumlah rencana pekerjaan yang berhasil dilakukan

PPC =

x 100% (1)

Total rencana pekerjaan
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Efisiensi digunakan untuk menilai tingkat peningkatan kinerja pelaksanaan proyek
setelah penerapan Last Planner System (LPS) dibandingkan metode konvensional.
Efisiensi dapat dihitung dengan Persamaan (2) (Sudarsana & Herzanita, 2024).

. . . Durasi rencana — Durasi aktual
Efisiensi = X 100% (2)

Durasi rencana

Nilai PPC juga digunakan untuk menganalisis peningkatan reliabilitas perencanaan
dengan membandingkan nilai Percent Plan Complete (PPC) antara metode
konvensional dan penerapan Last Planner System (LPS). Peningkatan reliabilitas
dapat dihitung menggunakan Persamaan (3) (Gonzalez et al., 2007).

Nilai PPC sesudah LPS—Nilai PPC sebelum LPS

Peningkatan Reliabilitas (%) = NISIPPC sobolum LPS

x 100% (3)

Analisis dilakukan untuk membandingkan kinerja metode konvensional dan
penerapan Last Planner System menggunakan Primavera P6 berdasarkan indikator
Percent Plan Complete, deviasi terhadap baseline jadwal, dan efektivitas
perencanaan mingguan pada pekerjaan struktur lantai 3 dan lantai 4.

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1 Penggunaan Primavera P6 Pada Implementasi Last Planner System
Aplikasi Primavera P6 digunakan sebagai dasar penyusunan baseline jadwal
dan pengendalian waktu pelaksanaan proyek. Dalam proses penyusunan jadwal,
setiap aktivitas dihubungkan berdasarkan ketergantungan antarpekerjaan.
Hubungan antar aktivitas ini menunjukkan keterkaitan antara satu pekerjaan dengan
pekerjaan lainnya dalam jadwal proyek yang disusun menggunakan Primavera P6.
Tampilan hubungan antar aktivitas diperlihatkan pada Gambar 5.

Proyek XX
Struktur Atas

Enter?nse

Provek 1 Provek 2
L3 [}

Enterprise Enterprise

Provek 11 Provek 2.1
[ |Pembesian | |Pembesian
Enterprise Enterprise
Provek 12 Provek XX 9 7
[___|Sengkang |__|Sengkang
Enterprise Enterprise
Provek 13 Provek XX.2.3
[___|Bekisting |___|Bekisting
Enterprise Enterprise
Provek XX 14 Provek XX.2 4
(___|Pembetonan |_|Pembetonan
Enterprise |Enterprise

Gambar 5 Struktur Hubungan Antar Aktivitas Proyek Gedung Mal

Hubungan antar aktivitas menggambarkan keterkaitan antara pekerjaan
struktur yang saling bergantung sehingga setiap aktivitas dapat dilaksanakan secara
berurutan sesuai dengan rencana pelaksanaan proyek. Penyusunan hubungan
antaraktivitas ini selanjutnya menjadi dasar dalam pengembangan phase schedule.
Pada penerapan Last Planner System, perencanaan pekerjaan dilakukan secara
bertahap untuk memastikan keterkaitan antar aktivitas. Salah satu tahapan yang
dilakukan yaitu penyusunan phase schedule berdasarkan hubungan antar aktivitas
yang telah ditentukan pada software penjadwalan.
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Berdasarkan phase schedule yang telah disusun, tahap selanjutnya adalah
penyusunan look ahead planning. Pada tahap look ahead planning dilakukan proses
filtering terhadap aktivitas pekerjaan untuk mengidentifikasi kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam beberapa minggu ke depan. Proses penyaringan tersebut
bertujuan untuk memastikan bahwa aktivitas yang direncanakan telah memenuhi
kriteria kesiapan (make-ready) sebelum dimasukkan ke dalam Weekly Work Plan.
Tampilan pengaturan filter pada look ahead planning diperlihatkan Gambar 6.

e e [ P =

el || Filter Name I(Ummad Filter)

el || Display: Filter
el || Display all ror| Parameter
B

Pada Weekly Work Plan memuat daftar aktivitas pekerjaan yang direncanakan
untuk dilaksanakan dalam periode satu minggu. Melalui perencanaan mingguan,
pelaksanaan pekerjaan dapat dipantau secara lebih detail sehingga memudahkan
proses evaluasi terhadap tingkat penyelesaian pekerjaan. Contoh Weekly Work Plan
pada minggu pertama diperlihatkan pada Gambar 7.

fessional 1

= | Projects| Activities |wes|

Layout Classic Schedule Layout Filler AR 1 Weeks Ahead. 1 Weeks Ahe:

Fimish

Gambar 7 Weél;ly ‘Vf/or'k f’}an Pada Mlnggu i’érfama

Penyusunan Weekly Work Plan menunjukkan implementasi perencanaan
mingguan dalam kerangka Last Planner System yang bertujuan untuk
meningkatkan keterkendalian pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Hasil
implementasi tersebut sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh (Ballard,
2000), yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan Last Planner System
sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara perencanaan kolaboratif dan sistem
penjadwalan yang mampu mendukung proses pengendalian. Pada temuan Mahure
& Ranit (2018) juga menyatakan bahwa penggunaan perangkat lunak penjadwalan
seperti Primavera P6 dapat membantu meningkatkan konsistensi antara rencana dan
pelaksanaan melalui penyajian baseline dan monitoring progres secara berkala.

Konstruksi dengan Menggunakan Aplikasi Primavera P6 Pada Tahap Pelaksanaan -

Analisis Implemetasi Last Planner System Terhadap Percent Plan Complete Pada Proyek BRIIA}
Noorma Putri Rajati, Kezia Micelle Permata Harsono, Hermawan, Felix Hidayat



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil P-ISSN 2088-0561
Vol 16, No 02, September 2026 E-ISSN 2502-1680

3.2 Analisis Durasi Pekerjaan

Analisis durasi dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian antara durasi
rencana yang disusun menggunakan Primavera P6 dengan kondisi pelaksanaan
aktual di lapangan. Berdasarkan hasil analisis, durasi total pekerjaan struktur lantai
3 diperkirakan berlangsung selama +£15 minggu, sedangkan pekerjaan struktur
lantai 4 memerlukan waktu +13 minggu. Perbedaan durasi dipengaruhi oleh
karakteristik struktur dan volume pekerjaan pada masing-masing lantai. Untuk
analisis durasi dengan rinci diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis durasi

Lantai Durasi Total (minggu) Sumber
Lantai 3 + 15 minggu Primavera + Kurva S
Lantai 4 + 13 minggu Primavera + Kurva S

Hasil analisis durasi menunjukkan bahwa durasi yang diperoleh masih berada
dalam rentang baseline yang disusun pada Primavera P6, sehingga jadwal yang
digunakan dapat dijadikan acuan evaluasi kinerja waktu proyek. Konsistensi antara
hasil analisis durasi dan baseline tersebut menunjukkan bahwa perencanaan yang
disusun melalui Primavera P6 mampu memberikan dasar yang terukur dalam
pengendalian waktu proyek. Temuan ini sejalan dengan Pharne et al., (2022) yang
menyatakan bahwa Primavera P6 berperan penting dalam pengendalian jadwal
melalui penyusunan baseline dan evaluasi kinerja waktu proyek.

3.3 Evaluasi Kinerja Pelaksanaan Menggunakan LPS

Evaluasi kinerja pelaksanaan dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan
Last Planner System dalam mendukung pengendalian waktu proyek. Indikator yang
digunakan meliputi deviasi terhadap baseline Primavera P6, nilai Percent Plan
Complete, dan efisiensi waktu pelaksanaan. Hasil evaluasi melalui indikator nilai
Percent Plan Complete digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara
rencana pekerjaan yang telah disusun dalam Weekly Work Plan dengan pelaksanaan
pekerjaan di lapangan. Melalui hasil evaluasi juga digunakan untuk dasar untuk
mengidentifikasi kendala yang mempengaruhi keterlambatan atau ketidaksesuaian
pelaksanaan pekerjaan terhadap rencana yang telah ditetapkan.

3.3.1 Analisis Percent Plan Complete (PPC)

Nilai Percent Plan Complete (PPC) digunakan sebagai indikator ketercapaian
rencana kerja mingguan. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Percent Plan
Complete (PPC) rata-rata pada pekerjaan struktur lantai 3 sebesar 86,6% dan lantai
4 sebesar 86,2%, sehingga diperoleh nilai Percent Plan Complete (PPC) rata-rata
sebesar 86,4%.

= 86.6
< 86.5
2
& 86.4
o
2 86.3
§ 86.2
5 86.1
A

86

Lantai 3 Lantai 4 Rata-rata
mPPC (%) 86.6 86.2 86.4

Gambar 8 Rekapitulasi nilai Percent Plan Complete (PPC)
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Untuk rincian rekapitulasi nilai Percent Plan Complete (PPC) diperlihatkan
pada Gambar 8. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar rencana kerja
mingguan dapat dilaksanakan sesuai dengan komitmen yang telah disepakati.

Perbedaan nilai Percent Plan Complete (PPC) antara lantai 3 dan lantai 4
dipengaruhi oleh keterlambatan ketersediaan material pada beberapa item
pekerjaan. Untuk nilai Percent Plan Complete (PPC) yang diperoleh masih berada
di atas batas minimum keandalan perencanaan yaitu 86,4% yang menunjukkan
bahwa penerapan Last Planner System (LPS) mampu meningkatkan konsistensi dan
reliabilitas rencana kerja mingguan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ballard
(2000) bahwa penerapan Last Planner System (LPS) mampu mencapai dan
mempertahankan tingkat ketercapaian rencana kerja di atas 70%.

3.3.2 Analisis Deviasi terhadap Baseline

Deviasi terhadap baseline digunakan untuk mengevaluasi selisih antara
jadwal rencana dan realisasi pelaksanaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pekerjaan struktur lantai 3 mengalami percepatan sebesar 2 minggu, sedangkan
lantai 4 mengalami percepatan sebesar 1 minggu dibandingkan dengan baseline
jadwal konvensional. Untuk perbandingan baseline dan aktual pada Last Planner
System (LPS) lebih rinci diperlihatkan pada Tabel 2. Kondisi ini menunjukkan
bahwa penerapan Last Planner System (LPS) yang dikolaborasikan dengan
Primavera P6 mampu mengendalikan deviasi jadwal secara lebih efektif.

Tabel 2 Perbandingan baseline dan aktual pada Last Planner System (LPS)

Lantai  Durasi baseline  Durasi aktual LPS Deviasi
L3 15 minggu 13 minggu -2 minggu
L4 13 minggu 12 minggu -1 minggu

Pembaruan jadwal dilakukan secara berkala berdasarkan data pelaksanaan
mingguan, sehingga baseline Primavera P6 tetap relevan dengan kondisi aktual di
lapangan. Melalui penerapan Last Planner System (LPS), deviasi terhadap baseline
dapat dikendalikan secara lebih efektif karena proses perencanaan dilakukan secara
kolaboratif dan mempertimbangkan kesiapan aktivitas sebelum pelaksanaan. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Silalahi et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa Last
Planner System (LPS) mampu mengurangi deviasi jadwal melalui peningkatan
keandalan rencana kerja mingguan.

3.3.3 Analisis Efisiensi

Efisiensi waktu digunakan untuk menilai peningkatan kinerja pelaksanaan
setelah penerapan Last Planner System (LPS) dibandingkan metode konvensional.
Efisiensi ini diperoleh melalui penerapan look ahead planning dan proses kesiapan
(make ready) yang memungkinkan identifikasi hambatan dilakukan sebelum
pekerjaan dilaksanakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan struktur
lantai 3 mencapai efisiensi waktu sebesar 13,4%, sedangkan lantai 4 sebesar 7,6%.
Penerapan Last Planner System (LPS) terbukti mampu mengurangi pemborosan
waktu akibat aktivitas yang belum siap, sehingga durasi pekerjaan dapat
dikendalikan secara lebih optimal. Analisis ini sesuai dengan penelitian oleh
Sudarsana & Herzanita (2024) yang menyatakan bahwa penerapan Last Planner
System (LPS) yang mampu meningkatkan ketepatan penyelesaian pekerjaan.
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3.4 Perbandingan LPS dan Metode Konvensional

Perbandingan antara Last Planner System (LPS) dan metode konvensional
dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan pendekatan perencanaan dan
pengendalian pelaksanaan pekerjaan berdasarkan hasil analisis. Penerapan Last
Planner System (LPS) menekankan pada proses perencanaan kolaboratif melalui
penyusunan rencana kerja mingguan yang mempertimbangkan kesiapan aktivitas.
Untuk metode konvensional disusun secara top down berdasarkan jadwal rencana
tanpa melalui proses konfirmasi kesiapan aktivitas secara rinci, sehingga potensi
ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan relatif lebih besar.

Perbandingan pada penelitian ini difokuskan pada indikator kinerja utama
yang meliputi nilai Percent Plan Complete (PPC), deviasi terhadap baseline, dan
kecenderungan progres pekerjaan yang ditunjukkan melalui Kurva S. Ringkasan
hasil perbandingan Last Planner System (LPS) dan metode konvensional
diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Ringkasan hasil perbandingan LPS dan metode konvensional

Indikator kinerja Metode LPS Metode konvensional
Pola PPC Lebih stabil Tidak stabil
. . Sebagian besar Tidak seluruh rencana
Ketercapaian rencana mingguan . )
rencana tercapai tercapai
Deviasi terhadap baseline Lebih terkendali Relatif sering terjadi
Aktual mendekati Aktual cenderung di bawah
Pola progres (Kurva S)
rencana rencana
Pengendalian waktu proyek Lebih efektif Kurang efektif

Berdasarkan Tabel 3, untuk perbedaan kinerja yang diperlihatkan cukup
signifikan antara Last Planner System (LPS) dan metode konvensional. Untuk
penerapan Last Planner System (LPS) menunjukkan kinerja yang lebih terkendali,
dengan nilai PPC yang cenderung lebih stabil dan progres aktual lebih mendekati
kurva rencana. Metode konvensional menunjukkan kinerja waktu yang kurang
konsisten, ditandai dengan fluktuasi nilai PPC dan deviasi terhadap baseline yang
relatif sering terjadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa Last Planner System (LPS)
lebih efektif dalam mendukung pengendalian waktu proyek.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ballard (2000) yang menyatakan
bahwa Last Planner System (LPS) mampu meningkatkan keandalan rencana
melalui pengurangan variasi dan peningkatan komitmen pelaksana lapangan. Selain
itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Silalahi et al., (2022) yang
menyimpulkan bahwa penerapan Last Planner System (LPS) dapat meningkatkan
efektivitas pengendalian waktu proyek dibandingkan metode konvensional.
Perbandingan yang dilakukan menunjukkan bahwa metode Last Planner System
(LPS) lebih unggul dalam mendukung pencapaian target waktu proyek.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Last Planner System (LPS)
yang dikolaborasikan dengan aplikasi Primavera P6 mampu meningkatkan
keandalan perencanaan dan pengendalian pelaksanaan proyek konstruksi pada
tahap pelaksanaan. Kolaborasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan sistem
perencanaan mingguan yang berbasis kesiapan aktivitas melalui penyusunan phase
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schedule, look ahead planning, dan Weekly Work Plan (WWP), sehingga rencana
kerja yang disusun menjadi lebih realistis dan dapat direalisasikan di lapangan.

Hasil evaluasi kinerja menggunakan indikator Percent Plan Complete (PPC)
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 86,4%, dengan rincian 86,6% pada pekerjaan
lantai 3 dan 86,2% pada pekerjaan lantai 4. Nilai Percent Plan Complete (PPC)
pada penelitian ini, melampaui batas dari keandalan Last Planner System (LPS)
sebesar 70% yang dikemukakan oleh Ballard (2000), untuk nilai Percent Plan
Complete (PPC) >70% menunjukkan bahwa perencanaan mingguan berada pada
kategori baik. Penerapan Last Planner System (LPS) yang didukung oleh Primavera
P6 juga menunjukkan peningkatan efisiensi waktu pelaksanaan sebesar 13,4% pada
lantai 3 dan 7,6% pada lantai 4.

Perbandingan dengan metode konvensional menunjukkan bahwa pendekatan
konvensional menghasilkan nilai Percent Plan Complete (PPC) rata-rata sekitar
65% dengan rentang 52—70%, yang mengambarkan rendahnya stabilitas rencana
kerja mingguan dan tingginya deviasi antara rencana dan realisasi. Penerapan Last
Planner System (LPS) menghasilkan peningkatan reliabilitas perencanaan sebesar
33,07% dibandingkan metode konvensional. Nilai Percent Plan Complete (PPC)
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa aktivitas yang direncanakan telah melalui
proses kesiapan yang lebih baik sebelum pelaksanaan.

4.2 Saran

Penelitian ini masih terbatas pada pemanfaatan Primavera P6 sebagai alat
pendukung penjadwalan dan pengendalian waktu pada pekerjaan struktur lantai 3
dan lantai 4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian pada
pemanfaatan fitur Primavera P6 lainnya dan penerapan Last Planner System (LPS)
pada seluruh tahapan proyek. Untuk analisis dapat dikembangkan dengan
menambahkan indikator kinerja lain, seperti produktivitas tenaga kerja, stabilitas
alur kerja, dan dampaknya terhadap biaya proyek sehingga hasil penelitian menjadi
lebih menyeluruh.
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  PPC =   Jumlah   rencana   pekerjaan   yang   berhasil   dilakukan  Total   rencana   pekerjaan   × 100 %


 


  Peningkatan   Reliabilitas    ( % ) =     Nilai   PPC   sesudah   LPS − Nilai   PPC   sebelum   LPS  Nilai   PPC   sebelum   LPS   × 100 %

